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ABSTRAK

Penelitian ini mengevaluasi pengaruh penambahan Molybdenum Disulfida
(MoS:) ke dalam cairan pendingin water miscible Dromus terhadap keausan pahat
dan korelasinya dengan karakteristik antarmuka geram-bidang geram (tool-chip
interface). Konsentrasi MoS: divariasikan sebesar 0%, 2%, 4%, dan 6% (berat),
dengan kombinasi surfaktan nonionik Span 60-Tween 80 sebagai pendispersi
untuk meningkatkan stabilitas suspensi. Proses membubut dilakukan pada baja
karbon rendah ST37. Evaluasi kinerja meliputi pengukuran keausan tepi pahat
(flank wear, VB), pengamatan morfologiidaerah kontak menggunakan SEM, serta
analisis komposisi unsUr }'dengan EDX untuk>mengidentifikasi pola keausan,
transfer material, dan indikasi adhesi. Studi ini bertujuan untuk memperoleh
korelasi sistematis antara peningkatan konsentrasi MoS: terhadap tingkat keausan
tepi pahat dan fenomena tribolagis yang terjadi pada antarmuka pahat-geram.
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa secara umum penambahan konsentrasi
MoS2 dengan cairan pendingin, Dromus mampu mengurangi tingkat keausan tepi
pahat. Akan tetapi dari hasil uji ANOVA dengan metoda Tukey Simultaneous Test
for Differences of Means, kondisi tersebut hanya akan dapat dicapai apabila
ditambahkan 6% konsentrasi MoS2 pada cairan pendingin Dromus. Hal ini
disebabkan efektifnya MoS2 pada konsentrasi tersebut dalam mengurangi gesekan
pada daerah kontak antara geram dengan bidang geram dari pahat yang
ditunjukkan dengan rendahnya tingkat transfer unsur Fe pada pahat. Gesekan yang
rendah akan berimplikasi pada terkendalinya temperatur pemotongan sehingga

degradasi kemampuan pahat dapat dikendalikan.
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